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yang cukup untuk menarik pengunjung nusantara maupun 

mancanegara. 

d. Pengelola museum harus lebih tegas untuk memberikan sanksi kepada 

pengunjung museum yang kedapatan melakukan pelanggaran, seperti 

membuang sampah sembarang dan juga merusak fasilitas yang ada di 

museum. Hal ini bertujuan untuk memberikan efek jera bagi 

pengunjung yang nakal. Sanksi bisa berupa teguran sampai pada ganti 

rugi dalam bentuk materi. 

e. Pengelola harus menambahkan fasilitas-fasilitas yang ada di Museum 

Gedung Naskah Perundingan Linggarjati, seperti toilet dan tempat 

sampah. 

 

2. Bagi pengunjung 

a. Pengunjung seharusnya memiliki rasa tanggungjawab ketika melihat 

koleksi museum dengan mentaati peraturan yang ada dan tidak 

merusak koleksi museum 

b. Pengunjung hendaknya membuang sampah pada tempatnya, agar 

dapat terciptanya lingkungan museum yang nyaman dikunjungi.  

c. Untuk mengapresiasi museum, maka masyarakat harus datang 

berkunjung ke Museum Gedung Naskah Perundingan Linggarjati. 

Karena museum memiliki banyak peran untuk mengenalkan budaya 

bangsa. 
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